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Abstract − This community service program was motivated 

by the problem of accumulated seaweed waste in the coastal 

area of Jerowaru District, East Lombok Regency, 

particularly in the Sengkelok Farmers Group, where the 

waste has not been utilized optimally and instead has caused 

environmental pollution. At the same time, farmers remain 

dependent on chemical fertilizers that are expensive and 

difficult to obtain. The purpose of this activity is to provide 

training and assistance to farmers so they can process 

seaweed waste into liquid organic fertilizer (LOF) as an 

affordable, environmentally friendly, and effective 

alternative fertilizer to support crop productivity and local 

food security. The program was carried out with the 

Sengkelok Farmers Group in Seriwe Village through 

knowledge transfer, participatory training, hands-on 

demonstrations of the fermentation process, production 

assistance, and evaluation using pre-test and post-test 

methods. The results show a significant increase in farmers’ 

knowledge and skills related to liquid fertilizer production 

technology. This is evidenced by the farmers’ group 

successfully producing LOF from seaweed waste up to the 

packaging stage. The achievement level of production skills, 

measured through pre-tests and post-tests, indicates that 

their knowledge and skills improved by more than 80%.In 

conclusion, this program not only succeeded in addressing 

environmental problems and fertilizer scarcity but also 

introduced an innovative circular economy model based on 

local resources, which has the potential to be developed into 

a sustainable productive enterprise. 

 

Abstrak-Program pengabdian ini dilatarbelakangi oleh 

permasalahan penumpukan limbah rumput laut di 

wilayah pesisir Kecamatan Jerowaru, Kabupaten Lombok 

Timur, khususnya di Kelompok Tani Sengkelok yang 

selama ini belum dimanfaatkan secara optimal dan justru 

menimbulkan pencemaran lingkungan sementara para 

petani masih bergantung pada pupuk kimia yang mahal 

dan sulit diakses. Tujuan kegiatan ini adalah pelatihan dan 
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pendampingan petani agar mampu mengolah limbah 

rumput laut menjadi pupuk organik cair (POC) sebagai 

alternatif pupuk yang murah, ramah lingkungan, dan 

efektif dalam menunjang produktivitas tanaman serta 

ketahanan pangan lokal. Kegiatan dilaksanakan di 

Kelompok Tani Sengkelok Desa Seriwe melalui 

pendekatan transfer ilmu, pelatihan partisipatif, 

demonstrasi langsung proses fermentasi, pendampingan 

produksi, dan evaluasi berbasis pre-test dan post-test. 

Hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan adanya 

peningkatan signifikan dalam pengetahuan dan 

keterampilan petani terhadap teknologi produksi pupuk 

cair. Hal ini dibuktikan dengan kelompok tani sudah 

berhasil produksi pupuk POC berbahan limbah rumput 

laut hingga proses pengemasan. Target capaian 

kemampuan produksi kelompok tani setelah diukur 

menggunakan pree-test dan post-test menunjukkan skill 

dan pengetahuan produksi lebih dari 80%. Hasil akhirnya 

adalah program ini tidak hanya berhasil mengatasi 

persoalan lingkungan dan keterbatasan pupuk tetapi juga 

menghadirkan model inovasi ekonomi sirkular berbasis 

sumber daya lokal yang berpotensi dikembangkan sebagai 

usaha produktif berkelanjutan. 

 

1. PENDAHULUAN 
Kabupaten Lombok Timur khususnya Kecamatan Jerowaru telah lama dikenal sebagai sentra budidaya rumput 

laut yang menjadi mata pencaharian utama masyarakat setempat [1]. Kegiatan budidaya ini memberikan kontribusi 

cukup baik terhadap peningkatan ekonomi masyarakat pesisir [2]. Produksi rumput laut tinggi memunculkan 

persoalan baru dalam bentuk timbunan limbah rumput laut yang belum dikelola secara optimal. Limbah ini muncul 

disebabkan oleh gangguan pengeringan dimana pengeringan yang dilakukan kelompok tani masih pada lahan terbuka 

mengakibatkan pada musin hujan produksi rumput laut lebih banyak menghasilkan limbah karena tidak kering secara 

sempurna. Limbah rumput laut berasal dari sisa sortiran pascapanen, potongan rusak, dan rumput laut yang tidak 

layak jual. Limbah ini umumnya dibiarkan menumpuk di sekitar area pesisir atau dibuang ke lahan kosong tanpa 

perlakuan khusus. Kondisi ini menyebabkan pencemaran lingkungan berupa bau tidak sedap, penurunan estetika 

lingkungan, dan potensi berkembangnya mikroorganisme pembawa penyakit. Padahal, jika ditinjau dari komposisi 

kimianya, limbah rumput laut memiliki kandungan unsur hara makro dan mikro yang sangat baik untuk kesuburan 

tanah dan pertumbuhan tanaman [3]. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa rumput laut mengandung nitrogen (N), fosfor (P), kalium (K), 

kalsium (Ca), magnesium (Mg), serta senyawa fitohormon seperti auksin, giberelin, dan sitokinin yang berfungsi 

sebagai perangsang pertumbuhan alami [4]. Dengan kandungan tersebut limbah rumput laut sebenarnya memiliki 

potensi besar untuk diolah menjadi pupuk organik cair melalui proses fermentasi. Namun, hingga saat ini, 

pemanfaatan limbah rumput laut sebagai pupuk organik masih sangat terbatas di kalangan petani, termasuk di 

Kelompok Tani Sengkelok Desa Seriwe Kecamatan Jerowaru [5]. 

Permasalahan lain Kelompok Tani Sengkelok antara lain akses terhadap pupuk kimia terbatas. Ketersediaan 

pupuk bersubsidi sering kali tidak mencukupi kebutuhan, sementara harga pupuk non-subsidi semakin meningkat 

[6]. Kondisi ini menyebabkan biaya produksi pertanian membengkak dan mengurangi keuntungan petani. 

Ketergantungan yang tinggi terhadap pupuk kimia juga berdampak negatif terhadap kesuburan tanah dalam jangka 

panjang akibatnya produktivitas tanaman pangan terus menurun. Permasalahan ini membutuhkan solusi inovatif dan 

aplikatif yang tidak hanya mengatasi masalah limbah pesisir, tetapi juga mendukung kemandirian petani dalam 

penyediaan sarana produksi pertanian. Pemanfaatan limbah rumput laut sebagai bahan baku teknologi produksi 
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pupuk organik cair menjadi langkah strategis dengan biaya murah dan teknologi sederhana yang mudah diterapkan 

selama budidaya pertanian [7]. 

Tujuan program kegiatan ini adalah pelatihan dan pendampingan teknologi produksi pupuk organik cair 

berbahan baku limbah rumput laut di Kelompok Tani Sengkelok. Melalui kegiatan ini, diharapkan para anggota 

kelompok tani mampu memproduksi pupuk secara mandiri dan berkelanjutan. Selain itu, program ini juga bertujuan 

untuk menumbuhkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya pengelolaan limbah berbasis ekonomi sirkular yang 

bernilai tambah [8]. Fokus utama kegiatan pengabdian ini adalah mengoptimalkan sumber daya lokal yang melimpah 

namun belum dimanfaatkan secara maksimal. Limbah rumput laut yang sebelumnya dianggap tidak berguna 

ditransfer menjadi produk yang bernilai ekonomis dan agronomis tinggi [9]. Urgensi pelaksanaan kegiatan ini 

semakin tinggi mengingat belum adanya teknologi pengolahan limbah hayati pesisir yang diterapkan secara konsisten 

di wilayah Kecamatan Jerowaru. Selain itu, kebutuhan akan pupuk organik semakin mendesak dalam rangka 

mendukung pertanian berkelanjutan dan ketahanan pangan lokal. Tanpa adanya inovasi dan teknologi dalam 

pengelolaan limbah dan penyediaan pupuk alternatif petani akan menghadapi hambatan perbikan produksi pertanian 

[10]. 

Kegiatan melibatkan anggota Kelompok Tani Sengkelok secara aktif dalam seluruh tahapan mulai dari 

persiapan bahan baku, pelatihan dan pendampingan, hingga proses fermentasi dan pengemasan. Program ini 

diharapkan tercipta sinergi antara pelestarian lingkungan dan peningkatan produktivitas pertanian. Keberhasilan 

program ini akan menjadi langkah nyata dalam mewujudkan ketahanan pangan berbasis potensi lokal serta 

mendukung kesejahteraan masyarakat pesisir secara berkelanjutan. 

 

2. METODE PENGABDIAN  

Lokasi program pelatihan dan pendampingan teknologi produksi pupuk organik cair yaitu di Kelompok Tani 

Sengkelok yang berlokasi di Desa Seriwe, Kecamatan Jerowaru, Kabupaten Lombok Timur. Lokasi ini dipilih 

dengan pertimbangan memiliki potensi limbah rumput laut yang melimpah namun belum dimanfaatkan secara 

optimal, serta tingginya kebutuhan petani akan pupuk alternatif untuk meningkatkan produktivitas tanaman pangan. 

Kegiatan ini menggunakan pendekatan Transfer Knowledge untuk memberikan pemahaman kepada petani mengenai 

kandungan unsur hara pada limbah rumput laut dan manfaatnya bagi pertanian, Technology Transfer dalam bentuk 

penerapan teknologi fermentasi sederhana dan penggunaan alat pencacah, serta pendekatan Participatory Action 

Program (PAP) dengan melibatkan petani secara aktif pada seluruh tahapan kegiatan sehingga tercipta rasa 

kepemilikan dan keberlanjutan program. Selain itu, pendekatan coaching and mentoring dilakukan untuk 

memastikan petani tidak hanya memahami teori, tetapi juga mampu mengaplikasikan keterampilan secara mandiri. 

Tahapan pelaksanaan kegiatan dimulai dengan observasi lapangan dan sosialisasi awal kepada anggota kelompok 

tani guna mengidentifikasi kebutuhan, permasalahan, serta membangun komitmen bersama. Selanjutnya dilakukan 

pelatihan teknis pembuatan pupuk organik cair berbahan baku limbah rumput laut melalui serangkaian penyuluhan 

dan demonstrasi langsung mulai dari proses pencacahan, pencampuran bahan tambahan seperti molase dan 

dekomposer, hingga proses fermentasi. Setelah pelatihan, kegiatan dilanjutkan dengan penerapan teknologi secara 

massal melalui pendampingan produksi pupuk organik cair di tingkat kelompok dengan sistem pembagian tugas antar 

anggota untuk memastikan kontinuitas produksi. Tahap berikutnya adalah pendampingan manajemen usaha dan 

pencatatan berbasis buku kas digital guna mendukung pengelolaan keuangan dan perencanaan usaha yang lebih baik. 

Evaluasi keberhasilan kegiatan dilakukan melalui wawancara, serta pre-test dan post-test untuk mengukur 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan petani.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelatihan dan pendampingan pembuatan pupuk organik cair (POC) berbahan baku limbah rumput laut 

dilaksanakan pada tanggal 6 September 2025, mulai pukul 09.00 WITA hingga selesai bertempat di sekretariat 

Kelompok Tani Sengkelok Kecamatan Jerowaru. Kegiatan ini diikuti secara antusias oleh seluruh anggota Kelompok 

Tani Sengkelok, mahasiswa dari Fakultas Pertanian Universitas Gunung Rinjani, serta Penyuluh Pertanian Lapangan 

(PPL) dari Kecamatan Jerowaru. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas petani dalam mengolah 

limbah organik, khususnya limbah rumput laut menjadi produk pertanian yang ramah lingkungan dan bernilai 

ekonomi [11]. Bahan utama yang digunakan dalam pembuatan pupuk organik cair ini adalah limbah rumput laut 

sebanyak 50 kg yang merupakan limbah organik lokal yang melimpah namun selama ini belum dimanfaatkan secara 

optimal [12]. Sebagai bahan tambahan digunakan lidah buaya yang berfungsi sebagai perekat alami sekaligus 

stimulan pertumbuhan mikroorganisme, serta POMI (pupuk organik mikroba instan) yang berperan sebagai starter 

fermentasi. Semua bahan ini dicampur dengan air bersih dalam wadah tertutup untuk selanjutnya melalui proses 

fermentasi [13]. 
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Kegiatan pelatihan diawali dengan sesi pembukaan dan sambutan dari perwakilan kelompok tani serta PPL 

setempat. Selanjutnya dilakukan pemaparan materi mengenai pentingnya pengelolaan limbah organik, manfaat 

pupuk cair, serta potensi rumput laut sebagai bahan dasar pembuatan POC. Setelah sesi pemaparan, kegiatan 

dilanjutkan dengan praktik langsung oleh anggota kelompok tani. Tahapan produksi pupuk organik cair dimulai dari 

pencacahan limbah rumput laut hingga halus selanjutnya dimasukkan kedalam drum fermentasi. Kegiatan 

selanjutnya persiapan starter dengan takaran 20 liter air digunakan 5-10 tutup pomi dicampur secara merata dengan 

air. Lidah buaya yang sudah dipersiapkan di giling halus kemudian di campur kedalam tong fermentasi. Seluruh 

bahan yang sudah masuk drum fermentasi di campur secara merata dan ditutup rapat. Selanjutnya waktu yang 

dibutuhkan guna fermentasi selama 10 hingga 14 hari [14]. Selama masa fermentasi campuran harus diaduk setiap 

dua hari sekali untuk mempercepat proses dan menjaga kestabilan mikroorganisme [15]. Setelah fermentasi selesai, 

pupuk cair disaring untuk memisahkan ampas, lalu disimpan dalam wadah tertutup untuk digunakan. Ukuran drum 

fermentasi 50liter mampu menghasilkan lebih dari 100 botol ukuran 1 Liter pupuk organik cair [16], [17], [18].  

 Gambar 1. Pencacahan rumput laut            Gambar 2. Penggilingan lidah buaya  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Persiapan fermentasi         Gambar 4. Fermentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Penyaringan       Gambar 6. Pengemasan  
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Hasil dari pelatihan ini menunjukkan bahwa peserta mampu memahami dan mempraktikkan seluruh tahapan 

pembuatan pupuk organik cair dengan baik. Mereka juga menyatakan minat untuk terus mengembangkan produksi 

POC secara berkelanjutan sebagai solusi pengganti pupuk kimia dan pengelolaan limbah di wilayah mereka.  Hasil 

evaluasi kegiatan menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada pengetahuan dan keterampilan anggota 

kelompok tani terkait teknologi produksi pupuk organik cair berbahan baku limbah rumput laut. Sebelum pelatihan 

skor rata-rata hanya sebesar 40,06%, setelah kegiatan meningkat menjadi 85,00 dengan persentase kenaikan yang 

sangat tinggi yaitu 62,50%. Pada aspek peningkatan kapasitas produksi dan produktivitas skor awal berada pada 

angka 82,50 kemudian meningkat menjadi 85,00 setelah pelatihan dengan persentase kenaikan 83,75%. Sementara 

itu, pada aspek pendapatan hasil evaluasi juga menunjukkan tren positif. Skor awal sebesar 85,00 naik menjadi 90,00 

setelah kegiatan persentase kenaikan pendapatan mencapai 87,50%. Secara keseluruhan kegiatan pelatihan dan 

pendampingan pembuatan pupuk organik berbahan baku sumberdaya lokal dari limbah rumput laut di Kelompok 

Tani Sengkelok tidak hanya berhasil meningkatkan pengetahuan dan skill anggota tetapi juga berdampak pada aspek 

produktivitas dan pendapatan petani. Hal ini menunjukkan bahwa transfer teknologi yang dilakukan mampu 

memberikan nilai tambah baik dari sisi kompetensi maupun kesejahteraan petani. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Capaian target luaran teknologi produksi pupuk organik cair 

 

4. SIMPULAN  

Pelaksanaan program pelatihan dan pendampingan teknologi produksi pupuk organik cair (POC) berbahan 

baku limbah rumput laut di Kelompok Tani Sengkelok telah berhasil meningkatkan kapasitas pengetahuan dan 

keterampilan petani dalam mengolah limbah hayati pesisir menjadi produk bernilai ekonomis dan agronomis tinggi. 

Data evaluasi menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada aspek pengetahuan, kemampuan produksi setelah 

mengikuti kegiatan ini. Pemanfaatan limbah rumput laut yang sebelumnya menjadi permasalahan lingkungan kini 

bertransformasi menjadi solusi nyata dalam mendukung ketahanan pangan sekaligus mengurangi ketergantungan 

petani terhadap pupuk kimia yang mahal dan sulit diakses. Program ini membuktikan bahwa penerapan teknologi 

sederhana berbasis sumber daya lokal mampu menciptakan kemandirian petani serta mendorong terciptanya sistem 

pertanian yang lebih ramah lingkungan dan berkelanjutan. Guna keberlanjutan produksi Kelompok Tani Sengkelok 

perlu pendampingan lebih lanjut dalam bentuk supervisi teknis, perizinan produk, maupun perluasan jaringan 

pemasaran. Selain itu, diperlukan standarisasi kualitas produk dan uji efektivitas di berbagai komoditas tanaman agar 

POC berbahan limbah rumput laut dapat diakui secara luas dan berpotensi memperoleh legalitas edar.  

 

5. SARAN 
Keberlanjutan program produksi pupuk organik cair berbahan baku limbah rumput laut di Kelompok Tani Sengkelok, 

diperlukan penguatan kapasitas dan manajemen produksi secara berkelanjutan. Kelompok tani disarankan untuk membentuk unit 

usaha khusus yang mengelola proses pengumpulan bahan baku, produksi, hingga pemasaran pupuk secara lebih terstruktur. Kerja 

sama dengan pemerintah desa, dinas terkait, dan lembaga pendamping juga penting untuk memperoleh dukungan peralatan, 

legalitas produk, serta akses pelatihan lanjutan. Selain itu, diperlukan upaya promosi dan uji efektivitas POC secara berkelanjutan 

di lahan pertanian setempat sehingga keberhasilan penggunaan pupuk ini dapat meningkatkan kepercayaan petani lain dan 

membuka peluang pasar yang lebih luas. Dengan pengelolaan yang konsisten, evaluasi rutin, dan kolaborasi multipihak, program 

ini berpotensi berkembang menjadi usaha ekonomi produktif yang mandiri dan berkelanjutan bagi kelompok tani. 
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